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ABSTRAK 

Sapi bali dipelihara dengan berbagai cara yakni sistem intensif, semi intensif (simantri), 

konvensional dan pemeliharaan berbasis organik. Berbasis organik artinya sapi bali diberikan pakan 

yang berasal dari lingkungannya tanpa tambahan zat kimia seperti mineral, vitamin, obat-obatan, 

vaksin, suplemen, dan zat adiktif lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat nilai limfosit dan 

monosit sapi bali yang dipelihara berbasis organik. Sampel berupa whole blood diambil melalui vena 

jugularis dan dilakukan pemeriksaan hematologi menggunakan alat Veterinary Hematology Analyzer. 

Hasil penelitian menghasilkan rerata total limfosit dan monosit 3,77 x 103/μl dan 0,53 x 103/μl. Rerata 

nilai limfosit dan monosit sapi bali yang dipelihara berbasis organik masih berada pada rentang nilai 

normal. 

Kata kunci: Sapi bali; pakan organic; limfosit; monosit; hematologi. 

ABSTRACT 

Bali cattle are maintained in various ways, namely intensive, semi-intensive (simantri) 

systems, conventional and organic based maintenance. Organic based means that Bali cattle 

are fed with food from their environment without chemical additives such as minerals, 

vitamins, medicines, vaccines, supplements, and other addictive substances. This study aims 

to look at the value of Bali cattle lymphocytes and monocytes that are maintained on an organic 

basis. Samples in the form of whole blood were taken through the jugular vein and 

hematological examination was performed using the Veterinary Hematology Analyzer. The 

results of the study produced a mean total lymphocytes and monocytes 3,77 x 103/μl dan 0,53 

x 103/μl. The average value of bali lymphocytes and monocytes that are maintained on an 

organic basis are still in the range of normal values. 

Keywords: Bali cattle; organic feed; lymphocytes; monocytes; hematology. 

PENDAHULUAN 

Sapi bali merupakan sapi murni asal 

Indonesia yang tersebar luas diseluruh 

wilayah Indonesia. Sapi bali merupakan 

hasil domestikasi dari banteng (Bibos 

Banteng) (Nugraha et al., 2016).  Sapi bali 

merupakan hewan ruminansia yang 

mempunyai ciri khas tersendiri.  Banyak 

keunggulan dari sapi bali yaitu prosentase 

karkas yang cukup besar yaitu 53,26% dan 

mempunyai daya cerna yang baik terhadap 

pakan serta daya adaptasi yang baik 

terhadap lingkungan (Besung et al., 2019; 

laksmi et al., 2019).  Adapun kekurangan 

yang dimiliki sapi bali adalah pertumbuhan 

yang lambat, tingkat kematian pedet tinggi 

dan rentan terhadap beberapa penyakit 

tertentu seperti penyakit jembrana, bali 

ziekte dan malignant catarrhal fever 

(Kusumaningsih, 2002). 

Di Provinsi Bali beternak sapi bali 

sudah menjadi mata pencaharian yang 

sangat banyak dilakukan oleh penduduk.  

Sebagian besar sudah memelihara dengan 
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sistem Simantri (Sistem Pertanian 

Terintegrasi) yang diprogramkan 

Pemerintah Provinsi Bali (Suputra et al., 

2019; Parwata et al., 2019).  Di Desa 

Bulian, Kecamatan Kubutambahan, 

Kabupaten Buleleng, di samping 

memelihara dengan sistem simantri, sapi 

bali juga dipelihara dengan sumber pakan 

berbasis organik.  Sumber pakan diperoleh 

dari lingkungan yang dipastikan bebas dari 

zat kimia (pestisida). 

Pakan merupakan bagian yang sangat 

penting dari usaha peternakan. Pakan dapat 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot 

hidup ternak.  Peternakan berbasis organik 

menggunakan pakan hijauan yang berada 

disekitar peternakan yang pemeliharaan 

tanpa zat kimia maupun desinfektan.  Air 

yang diberikan pada peternakan di Desa 

Bulian tersebut adalah air murni tanpa 

tambahan zat atau bahan kima seperti 

mineral, vitamin, obat-obatan, vaksin dan 

suplemen.  

Pemberian pakan organik dari limbah 

hasil pertanian yang dimana dedak padi, 

rumput buangan dan lainnya, diharapkan 

dapat meningkatkan nilai jual dari ternak 

sapi bali. Sapi bali yang diberikan pakan 

organik tanpa adanya zat kimia 

dimungkinkan mempunyai sistem 

kekebalan imun yang berbeda dengan sapi 

bali yang dipelihara dengan cara lainnya, 

beradaptasi terhadap lingkungan, 

mempunyai resistensi tinggi terhadap kutu 

dan penyakit, dan mungkin kemampuan 

metabolisme sapi bali yang diberikan pakan 

organik lebih tahan dari serangan penyakit. 

Salah satu indikator yang dapat dijadikan 

penanda adalah dengan mengukur nilai 

hematologi.  Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk melakukan 

pemeriksaan hematologi sel darah putih 

khususnya limfosit dan monosit. 

METODE PENELITIAN 

Sebanyak 10 sapi bali yang diambil 

sampel darahnya (whole blood) dari vena 

yugularis dari sapi bali peternakan Bapak I 

Wayan Kantra Desa Bulian, Kecamatan 

Kubutambahan, Kabupaten Buleleng. 

Sistem pemeliharaan yang digunakan 

adalah pemeliharaan secara organik. Data 

yang diambil adalah hasil nilai hematologi 

darah sapi bali yaitu monosit dan limfosit 

dengan pemeriksaan menggunakan 

veterinary hematology analyzer. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

sapi direstrain agar tidak melawan saat 

dilakukan pengambilan darah.  Tampon 

yang berisikan alkohol diusapkan ke leher 

sapi kemudian darah diambil melalui vena 

jugularis dengan menggunakan spuit yang 

ditampung dengan tube yang berisikan 

antikoagulan. Diberikan kode 1 sampai 10 

pada tabung dan dimasukan ke dalam cool 

box yang sudah berisiksan es batu. 

Pemeriksaan hematologi darah akan 

menggunakan veterinary hematology 

analyzer, dengan cara: alat veterinary 

hematology analyzer dinyalakan kemudian 

background terlebih dahulu, ini berfungsi 

untuk menetralkan agar data yang akan kita 

dapat lebih akurat.  Sampel dihomogenkan 

selama ± 5 menit dengan roller mixer.  Klik 

Ikon New Sampel, kemudian klik next 

sampel, kemudian masukkan identitas yang 

meliputi data sampel dan nama hewan yang 

akan diperiksa darahnya (sapi), klik tombol 

OK.  Tutup tabung sampel dibuka dan 

kemudian tabung diletakkan dibawah 

kapiler sampel (sampling nozzle) sampai 

ujung kapiler menyentuh dasar tabung.  

Tombol counting ditekan, sehingga kapiler 

sampel akan menyedot sampel sampai 

kapiler sampel akan tertarik kedalam 

instrument dan sampel secara otomatis 

akan diproses oleh alat ini.  Hasil 

pemeriksaan darah lengkap dianalisis oleh 

alat tersebut dan hasilnya tercetak secara 

langsung (Rumlaklak dan Toelle, 2015). 

Data berupa nilai hematologi dianalisis 

dengan deskriptif kuantitatif dan juga 

menggunakan analisis statistika dasar. 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Hasil dari pemeriksaan limfosit dan 

monosit sapi bali yang dipelihara berbasis 

organik yang terdapat di Peternakan Bapak 

I Wayan Kantra Desa Bulian, Kecamatan 

Kubutambahan, Kabupaten Buleleng 
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dengan menggunakan alat veterinary 

hematology analyzer dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

Table 1. Nilai Limfosit dan Monosit Sapi 

Bali yang Dipelihara Berbasis Organik 

Sampel Limfosit             

(x 103/μl)  

Monosit 

(x 103/μl) 

Sp 1 

Sp 2 

Sp 3 

Sp 4 

Sp 5 

Sp 6 

Sp 7 

Sp 8 

Sp 9 

Sp 10 

2,7 

5,3 

4,2 

5,0 

5,8 

3,0 

3,8 

3,7 

1,5 

2,7 

0,4 

0,6 

0,6 

0,4 

0,9 

0,5 

0,4 

0,6 

0,5 

0,4 

Total 37,7 5,3 

Rerata 3,77 0,53 

St. Dev 1,3417 0,1567 

Keterangan: Sp = sampel 

Tabel 1. menujukkan rerata nilai 

limfosit sapi bali yang dipelihara berbasis 

organik sudah menunjukkan nilai limfosit 

normal yakni 3,77 x 103/μl ± 1,3417 Dari 

seluruh sampel didapatkan nilai tetinggi 

yakni 5,8 x 103/μl dan nilai terendah yakni 

1,5 x 103/μl. Tabel 1. juga menujukkan 

rerata nilai monosit sapi bali yang 

dipelihara berbasis organik yakni 0,53 x 

103/μl ±  0,1567.  Nilai monosit tetinggi 

yakni 0,9 x 103/μl dan terendah yakni 0,4 x 

103/μl.  40% dari seluruh sampel 

menunjukkan nilai terendah pada 

pemeriksaan monosit sapi bali yang 

dipelihara berbasis organik. 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

nilai limfosit dan monosit sapi bali yang 

dipelihara berbasis organik sangat 

bervariasi. Nilai limfosit dan monosit pada 

sampel no 5 memilki nilai tertinggi.  

 

 
Gambar 1. Nilai Limfosit dan Monosit Sapi Bali 

Limfosit dan monosit memiliki peranan 

yang penting dalam mempertahankan 

kondisi tubuh dari benda asing.  Jumlah 

limfosit dan monosit pada umumnya 

meningkat jika tubuh terinfeksi oleh 

mikroorganisme dari luar tubuh.  Total dan 

tipe sel darah putih dapat digunakan untuk 

mendiagnosis status infeksi pada ternak 

(Fassah dan Khotijah, 2016).  Dari hasil 

yang didapat nilai rerata dari pemeriksaan 

limfosit yakni 3,77 x 103/μl ± 1,3417 dan 

nilai rerata dari pemeriksaan monosit yakni 

0,53 x 103/μl ±  0,1567 nilai tersebut masih 

pada batas normal.  Untuk nilai limfosit 

pada sapi bali yang tidak dipelihara 

berbasis organik pada umumnya adalah 

1,8-8,1 x 103/μl dan nilai monositnya yakni 

0,1-0,7 x 103/μl (Pawitri et al., 2014).  

Dalam hal ini status kesehatan dapat dilihat 

dari nilai rerata limfosit dan monosit pada 

tubuh hewan.   

Peranan limfosit yaitu mempertahankan 

kondisi tubuh dari serangan benda asing 

dan melindungi tubuh dari infeksi, baik 
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yang disebakan oleh virus, atau bakteri, dan 

berperan menghancurkan sel kanker, serta 

sebagai pembentukan antibodi.  Peranan 

monosit yaitu sebagai sel pertahanan awal 

spesifik pada hewan untuk menyingkirkan 

benda asing yang masuk ke dalam tubuh 

(Fahrimal et al., 2014), memfagositosis, 

dan menghancurkan benda-benda asing 

atau jaringan yang mati dengan 

memanfaatkan partikel-partikel asing untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh, seperti 

makrofag dalam merespon antigen (Aiba et 

al., 2016). 

Pada hasil pemeriksaan limfosit (Tabel 

1) sampel no 9 nilai limfosit menurun dan 

pada hasil pemeriksaan monosit (Tabel 2) 

sampel no 5 mengalami kenaikan nilai 

monosit. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi 

hewan. Kondisi hewan merupakan faktor 

lain yang berpengaruh pada nilai limfosit 

dan monosit dalam tubuh hewan.  Pada saat 

pengambilan sampel, salah satu sapi bali 

sangat susah di-handle, ini menyebabkan 

kondisi stres pada sapi bali tersebut.  

Kondisi stres sering mempengaruhi nilai 

limfosit dan monosit adalah stress (Kannan 

et al., 2000).  Stres merupakan perubahan 

kondisi tubuh sebagai respons terhadap 

suatu ancaman tertentu sehingga tubuh 

melakukan penyesuaian terhadap kondisi 

tersebut.  Stres pada hewan dapat diukur 

melalui rasio limfosit dan monosit 

(Suprayogi et al., 2017). Menurut Kannan 

et al. (2000), ternak yang stres dapat 

mengalami peningkatan jumlah neutrofil 

dan penurunan jumlah limfosit.  Hal ini 

disebabkan oleh respons kortisol di dalam 

darah.  Kondisi stres ini terkait juga dengan 

seberapa sering hewan tersebut di-handle.  

Hewan yang sering di-handle secara 

berkala akan mengurangi stres sehingga 

tidak terjadi banyak perubahan parameter 

hematologi (Tjendradjaja, 2011). 

Sumber pakan sangat berpengaruh, jika 

pakan yang diberikan sudah sesuai gizi 

yang tepat maka nilai limfosit dan monosit 

pasti akan normal.  Pakan merupakan hal 

utama dalam tata laksana pemeliharaan, 

apabila kebutuhan pakan tidak terpenuhi 

maka akan berdampak pada status gizi 

ternak.  Ketersediaan hijauan pakan ternak 

di Indonesia berfluktuasi tergantung pada 

musim, dimana pada musim penghujan 

produksi hijauan melimpah sedangkan pada 

musim kemarau akan kekurangan hijauan 

pakan.  Selain itu pemanfaatan rumput 

sebagai pakan ruminansia kurang 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, 

terutama kebutuhan nutrisi mineral. 

Sebagai akibatnya aktivitas rumen kurang 

optimum (Supriyati et al., 2000).  

Suplemen, mineral, dan vitamin 

sebenarnya dibutuhkan dalam campuran 

pakan ternak karena dapat membantu 

meningkatkan kesehatan tubuh hewan.  

Pada penelitian ini, pakan yang digunakan 

adalah pakan organik tanpa adanya 

tambahan suplemen, vitamin, mineral, dan 

zat lainnya.  Nilai rerata limfosit sapi bali 

yang dipelihara berbasis organik lebih 

rendah dari pada nilai rerata normal sapi 

bali pada umumnya. Nilai rerata monosit 

sapi bali yang dipelihara berbasis organik 

lebih tinggi dari pada nilai rerata sapi bali 

pada umumnya, tapi nilai rerata limfosit 

dan monosit masih dalam batas normal.  

Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh pakan 

organik.  Penambahan suplemen, vitamin 

dan mineral pada pakan seharusnya sangat 

diperlukan oleh tubuh hewan.  Seperti yang 

ditulis oleh Fassah (2016) suplementasi 

vitamin-E menghasilkan perbedaan yang 

siginifikan pada indeks aktivitas fagositosis 

leukosit dan neutrofil.  Vitamin-E berperan 

penting dalam melindungi membran sel dan 

komponen sel imun lain dari peroksidasi 

lipid, sehingga aktivitas fagositosisnya 

meningkat.  Suplementasi vitamin-E 

sebagai antioksidan mampu melindungi 

integritas fosfolipid dalam membrane sel 

dari reaksi oksidatif.  Hal tersebut 

memengaruhi fungsi sel-sel imun terutama 

sel-T dalam berinteraksi dengan senyawa 

patogen, selain itu vitamin-E juga 

meningkatkan proliferasi sel-T (Siswanto et 

al., 2013). Hal ini pula yang menyebabkan 

keberadaan senyawa patogen tidak 

meningkat, sehingga jumlah leukosit dalam 

darah relatif stabil sama halnya dengan nilai 

rerata sapi bali yang dipelihara secara 
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organik memiliki nilai rerata limfosit pada 

batas normal. 

Selain suplemen vitamin E, mineral 

juga sangat berperan dalam kestabilan 

leukosit terutama limfosit dan monosit.  

Mineral Zn sangat berberan dalam sistem 

imunitas. Setiap sel membutuhkan mineral 

Zn agar tetap hidup sehat dan dapat 

berfungsi dengan baik.  Pada ternak 

dewasa, kandungan total Zn dalam 

komponen darah terdistribusi seperti 

berikut pada eritrosit 75%, plasma 22%, 

dan leukosit 3%. Zn dalam eritrosit, hampir 

semuanya secara eksklusif sebagai 

komponen enzim karbonik anhydrase 

(Widhyari, 2014).  Peningkatan jumlah 

limfosit dapat dilihat pada sampel no 5, hal 

ini disebabkan oleh faktor individu seperti 

stres, faktor stres berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai limfosit dan monosit. 

Mineral Zn mampu meningkatkan produksi 

limfokin menyebabkan sel limfosit mampu 

berdiferensiasi dan berproliferasi.  

Defisiensi Zn dapat menyebabkan 

penurunan jumlah limfosit (limfopenia).  

Blastogénesis limfosit secara nyata 

menurun pada hewan yang mengalami 

stress.  Defisiensi Zn dikaitkan dengan 

perubahan fungsi sistem imun, seperti 

menurunnya fungsi sel B dan T, reaksi 

hipesensitivitas, fagositosis, dan produksi 

sitokin.  Penambahan Zn mampu 

meningkatkan produksi sitokin oleh sel 

limfosit T helper sehingga menyebabkan 

terjadinya proliferasi dan diferensiasi sel 

(Widhyari, 2014).  Hal ini mengindikasikan 

suplementasi Zn diduga mampu menekan 

respons stress yang mungkin terjadi 

(Widhyari et al., 2011). 

Limfosit diperoleh dari mineral Fe, 

berarti sapi bali yang dipelihara berbasis 

organik ketersediaan Fe yang ada dalam 

tubuh mampu mengatasi kebutuhan yang 

diperlukan. Mineral Fe menyebabkan 

intensitas aktivitas leukosit meningkat jika 

terjadi infeksi, karena ferritin selain 

terhapat pada sel darah merah juga terdapat 

pada sel darah putih.  Manfaat kandungan 

zat besi dalam tubuh sebagain komponen 

sangat penting dalam fungsi sistem 

imunitas dan meningkatkan sistem 

pertahanan tubuh (Setiawati, 2007).  Fase 

proliferasi dan aktivasi limfosit 

membutuhkan Fe, jika hewan mengalami 

defisiensi Fe maka sistem imunitasnya akan 

terganggu.  Selain limfosit, Fe juga terdapat 

pada monosit, monosit adalah sel darah 

putih yang memfagositosis partikel lebih 

besar (makrofag) dan akan diproduksi lebih 

banyak jika agen penyakit masuk dalam 

tubuh hewan.  Beberapa penelitian 

menyebutkan adanya interaksi kebutuhan 

zat besi dalam pakan dengan respon 

imunitas dan perlawanan terhadap adanya 

agen penyakit (Setiawati et al., 2007). 

Rendahnya nilai rerata limfosit dan 

monosit dapat disebabkan kurangnya 

asupan nutrisi khususnya mineral. Mineral 

merupakan syarat yang ada di dalam pakan 

dan juga sangat berperan dalam sistem 

pertahanan tubuh. Salah satunya yaitu 

tembaga (Cu).  Mineral Cu sangat berperan 

dalam sistem imun yang dibuktikan dengan 

metabolisme tembaga mempengaruhi 

pembentukan antibodi dan berperan dalam 

sistem enzimatis untuk mengeliminasi 

racun radikal bebas (Aloha et al., 2010).  

Arthington (2006) mengatakan enzim yang 

dibentuk oleh Cu adalah tembaga/seng 

superoxide dismutase dan ceruloplasmin.  

Enzim tersebut memiliki peranan dalam 

sistem imun.  Pada sapi defisiensi Cu dapat 

mengakibatkan neutropenia serta sistem 

inflamasi terganggu.  Defisiensi mineral Cu 

dapat menurunkan jumlah limfosit perifer.  

(Putra et al., 2016). 

Keterkaitan pakan dengan suplemen, 

vitamin, dan mineral sangat berpengaruh 

dalam sistem pertahanan tubuh hewan.  

Pada penelitian pemeliharaan sapi bali 

secara organik sudah mencakupi seluruh 

asupan gizi dengan adanya hasil nilai 

limfosit dan monosit dalam batas normal. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

 Nilai limfosit dan monosit darah 

sapi bali yang dipelihara berbasis organik 

adalah 3,77 x 103/μl dan 0,53 x 103/μl 
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masih dan berada pada batas normal nilai 

limfosit dan monosit sapi. 

Saran 

 Sitem pemeliharaan berbasis 

organik dapat diterapkan pada peternakan 

sapi bali. Sistem pemeliharaan berbasis 

organik ini dapat dijadikan referensi kepada 

pemerintah dan peternak untuk 

pengembangan Bali Beef Organik. 
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